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PROFIL MORFOLOGI DAN FENOLOGI BUNGA
SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis Linn.) DENGAN
PENGEMBANGAN ATLASNYA SEBAGAI SUMBER
BELAJAR BIOLOGI SMA/MA

Muthia Salsabila
21104070040

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diterapkannya pembelajaran biologi
secara kontekstual yang berbasis potensi lokal dan miskonsepsi peserta didik dalam
memahami materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengetahui morfologi dan fenologi pada bunga sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis Linn.), 2) mengembangkan atlas morfologi dan fenologi
bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn.), 3) mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian RnD (Research and
Development), metode deskriptif kualitatif dan metode penelitian pengembangan
dengan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implement, dan
Evaluation) dengan dibatasi sampai tahap Development. Penelitian mengamati
karakter morfologi yaitu pada Habitus, Daun, Batang, Akar, dan Bunga. Sedangkan
pada penelitian mengamati proses perkembangan bunga menunjukkan bahwa
bunga pada Hibiscus rosa-sinensis Linn. memiliki rentang waktu 26 hari, dengan
fase inisiasi bunga 18 hari, fase pre anthesis 6 hari, fase anthesis 1 hari, dan fase
post anthesis 1 hari. Proses pengembangan produk Atlas menggunakan Adobe
Indesign V.20.3.1 dan Figma dalam bentuk cetak. Produk dinilai oleh 1 ahli materi,
1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon siswa kelas XI SMA N
10 Yogyakarta menggunakan instrumen penelitian berupa angket checklist. Hasil
penilaian secara keseluruhan terhadap produk atlas menurut para penilai
berkategori sangat baik (SB), dengan persentase ideal ahli materi sebesar 96%, ahli
media sebesar 93%, sangat baik dari peer reviewer dengan persentase sebesar 93%,
sangat baik dari guru biologi SMAN 10 Yogyakarta dengan persentase sebesar 93%,
dan sangat baik dari siswa dengan nilai persentase ideal sebesar 92%. Dengan
demikian, atlas morfologi dan fenologi pada bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
Linn.) dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi.

Kata kunci : Atlas, Morfologi, Fenologi, Bunga Sepatu, Hibiscus rosa-sinensis
Linn., Sumber Belajar.
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MORPHOLOGYCAL AND PHENOLOGYCAL PROFILE
OF HIBISCUS (Hibiscus rosa-sinensis Linn.) WITH THE
DEVELOPMENT IN ATLAS AS A RESOURCE BIOLOGY
LEARNING FOR SMA/MA

Muthia Salsabila
21104070040

ABSTRACK

This study is behind the lack of contextual biology based on local potential and
students' misconceptions in understanding growth and development materials in
plants. This study aims to: 1) know the morphology and phenology of Hibiscus
(Hibiscus rosa-sinensis Linn.), 2) develop a morphological and phenological atlas
of Hibiscus (Hibiscus rosa-sinensis Linn.), 3) know the feasibility of the developed
product.feasibility of the products developed. This research is a type of RnD
(Research and Development) research, descriptive qualitative method and ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implement, Evaluation) for the development
research model by limiting it to only the Development stage. The research of
morphologycal is morphology of habitus, leaf, stem, root, and flower. The research
of Phenologycal showed that flower of Hibiscus rosa-sinensis Linn. has a
development process of flower in 26 days, with 18 days of flower initiation phase,
6 days of pre anthesis phase 1 day of anthesis phase, and 1 day of post anthesis
phase. The atlas product development use Adobe Indesign V.20.3.1 and Figma with
the result of atlas is printed. The product was assessed using an assessment
instrument in the form of a checklist questionnaire sheet. The product was assessed
by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewer, 1 biology teacher, and 15
responses from students of class XI SMA Negeri 10 Yogyakarta. The result of the
overall assessment of atlas products according to assessors was excelent, with an
ideal percentage of material expert at 96%, media expert at 93%, from peer
reviewers at 93%, from biology teacher at 93% and from the students of SMA N 10
Yogyakarta at 92%. Biology Atlas Morphologycal and Phenologycal of Hibiscus
plant (Hibiscus rosa-sinensis Linn.) can be used as a source of biological learning.

Keywords : Atlas, Morphology, Phenology, Hibiscus plant, Hibiscus rosa-sinensis
Linn., Learning Resource.



MOTTO

“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.”

(Q.S At-Taubah : 40)

“Did you know that butterflies rest when it rains, because it damages their wings.
It’s okay to rest during the storm of life, you’ll fly again when it’s over.”
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran biologi pada dasarnya melibatkan cara belajar yang
terarah dan memfokuskan peserta didik melalui pengalaman secara
langsung (Sumiyati et al., 2021), sehingga dalam prosesnya terdapat
interaksi dengan objek belajar berupa makhluk hidup dan lingkungan (Anisa
et al., 2023). Dalam pelaksanaan pembelajaran biologi terjadi interaksi baik
antar makhluk hidup maupun mahkluk hidup dengan lingkungan.
Pembelajaran biologi menciptakan pengalaman terhadap peserta didik
untuk menganalisis alam sekitar (Zahriani, 2017) sehingga dapat diterapkan

pada kegiatan sehari-hari.

Salah satu materi biologi yang kerap kali menggunakan objek
belajar dalam visualisasi pembelajaran adalah pada materi pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup, khususnya pada tumbuhan (Pratiwi &
Salamah, 2022). Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan merupakan
salah satu sub materi yang dipelajari di jenjang SMA kelas 11 pada bab
tumbuh kembang makhluk hidup. Materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan berisi tentang pembelajaran konsep tumbuh kembang pada

tumbuhan (Hasanah & Wisanti, 2023), meliputi proses perkecambahan, tipe



perkecambahan, serta faktor yang mempengaruhi proses tumbuh kembang
pada tumbuhan itu sendiri (Paiman, 2022). Materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan merupakan salah satu materi yang diperlukan
untuk pembelajaran secara langsung dalam mengamati objek belajar (Riska
et al., 2024), khususnya pada pokok bahasan fenologi perbungaan (Mudiana

etal., 2010).

Fenologi pada hakikatnya merupakan ilmu yang mempelajari
mengenai fase-fase perkembangan yang secara alami terjadi pada
tumbuhan. Menurut Trimanto et al., (2020) fenologi perbungaan adalah
karakter penting dalam fase hidup tumbuhan, dikarenakan pada masa
tersebut terjadi proses awal perkembangbiakan tumbuhan. Menurut fase
nya, proses perbungaan pada tiap tumbuhan terdiri dari 3 tahap yaitu fase
inisiasi bunga, fase pembentukan bunga, dan fase perkembangan bunga
(Rianita, 2022). Proses fenologi tiap tumbuhan pun berbeda-beda,
tergantung pada spesies tumbuhan tersebut. Sebagai contoh pada spesies
bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn), yang mana bunga tersebut

mengalami tahap anthesis yang terjadi pada dini hari (Utami, 2020).

Bagian-bagian yang diamati pada proses perbungaan yaitu pada
struktur terluar maupun susunan bagian dalam bunga yang mengalami
perubahan secara fisiologis (Jamsari et al., 2007). Fenologi memiliki kaitan

yang erat dengan perubahan fisiologis pada tumbuhan, karena seluruh



tahapan tersebut dipengaruhi oleh mekanisme fisiologi internal dan faktor
lingkungan eksternal. Sehingga dalam mengamati proses perbungaan,
perubahan fisiologis pada morfologi tumbuhan perlu diketahui (Widyawan

etal., 2021).

Struktur dan perkembangan tumbuhan khususnya pada bagian
fenologi bunga secara spesifik merupakan salah satu materi yang dirasa sulit
oleh peserta didik. Menurut Ulfa (2020) dalam penelitiannya, disebutkan
bahwa level kepemahaman peserta didik pada materi pertumbuhan dan
perkembangan masih beragam, dikarenakan materi yang bersifat abstrak
sehingga terjadi miskonsepsi pada peserta didik dalam memahami konsep
pertumbuhan dan perkembangan.

Beberapa siswa menganggap materi  pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan merupakan materi yang mudah, namun faktanya
siswa masih menemukan kesulitan dalam memahami konsep pertumbuhan
dan perkembangan khususnya bagian bunga (Pradina & Yuliani, 2020).
Meskipun termasuk materi yang mudah, namun tidak sesederhana yang
terlihat. Fase-fase dan tahapan dalam pertumbuhan dan perkembangan tiap
bagian tumbuhan tentu saja berbeda. Sehingga perlu bagi pendidik untuk
menjelaskan materi ini berulang kali sampai peserta didik paham.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada bulan

September 2024 dengan salah satu guru biologi di SMA N 10 Yogyakarta,



guru biologi memberikan informasi bahwa peserta didik yang telah
menempuh materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan rata-rata
masih kesulitan memahami soal pada materi tersebut. Materi pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan terlalu sulit ditangkap peserta didik karena
dalam contoh visualisasinya, peserta didik kesulitan dalam mengamati
tahapan pertumbuhan dan perkembangan suatu objek tumbuhan.

Dalam implementasi pembelajarannya, pendidik juga belum
menekankan adanya pembelajaran dengan berbasis potensi lokal seperti
memanfaatkan fenomena lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran.
Sehingga dirasa bahwa peserta didik masih kurang memahami materi secara
visual dan kontekstual. Menurut Mufida (2018), model pembelajaran
kontekstual menekankan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata.
Melalui strategi pembelajaran tersebut, di mungkinkan peserta didik
setidaknya mampu untuk meningkatkan kemampuan materi, Aspek sains,
dan pendekatan ilmiah selama pembelajaran.

Peserta didik juga belum terlalu memahami perbedaan antara
pertumbuhan dan perkembangan itu sendiri. Beberapa peserta didik
menganggap bahwa pertumbuhan dan perkembangan memiliki arti yang
sama. Seperti contoh pada penelitian Zahriani (2015), peserta didik belum
bisa membedakan konsep pertumbuhan dan perkembangan pada fenomena
melebarnya daun pada tumbuhan. Sumber belajar yang dipakai sebagai

materi penunjang juga mempengaruhi pemahaman peserta didik. Pada



penelitian Ulfah (2022) Kelengkapan gambar dan keterangan dalam buku
yang dijadikan acuan pembelajaran tidak tertera, sehingga terjadi
miskonsepsi antara siswa dalam membedakan antara pertumbuhan dan
perkembangan.

Pada proses pembelajaran biologi di SMA N 10 Yogyakarta,
pendidik mengaku sumber belajar yang mendukung tergolong minim.
Sebagai gantinya, pendidik memberikan materi dalam bentuk pdf melalui
whatsapp. Pendidik terkadang juga memberikan penugasan di awal materi
untuk merangkum materi di internet secara mandiri. Hal ini, menyebabkan
terjadinya multitafsir atau pemahaman yang beragam pada tiap peserta didik
dalam satu kelas.

Guru biologi di SMA N 10 Yogyakarta juga memberikan informasi
terkait peserta didik, didapatkan bahwa motivasi belajar pada peserta didik
cukup tinggi. Sering terjadi peserta didik yang kurang memahami materi
bukan disebabkan oleh terbatasnya dalam kemampuan, namun dapat terjadi
karena sumber belajar penunjang dalam pembelajaran masih minim. Oleh
karena itu, peserta didik masih belum mampu memahami materi dengan
baik untuk mendeskripsikan fase-fase perbungaan secara tepat.

Peneliti memilih tumbuhan bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
Linn) untuk dijadikan informasi mengenai karakter fenologinya. Bunga
sepatu ini sendiri merupakan bunga lengkap dan bunga sempurna dengan

keragaman genetik yang termasuk banyak persebarannya (Lukmatul et al.,



2020), sehingga peserta didik dapat menjumpai spesies ini dengan mudah
di lingkungan sekitar.

Peneliti juga mengkaji mengenai karakter morfologi Bunga Sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis Linn) dikarenakan dalam mempelajari dan
mengamati Fenologi suatu bunga, diperlukan juga pemahaman dalam
struktur dari suatu tumbuhan. Informasi tersebut dikemas untuk
dilakukannya pengembangan sumber belajar peserta didik berupa buku atlas
berbentuk cetak agar peserta didik dapat memahami fenologi suatu
tumbuhan baik secara teori maupun visual.

Pemilihan Atlas sebagai media pembelajaran didasari dari hasil
wawancara guru biologi di SMA N 10 Yogyakarta. Atlas khususnya pada
sub materi fenologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn) belum
pernah digunakan dalam pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan. Atlas lebih menyajikan banyak gambar sehingga peserta didik
selain memahami secara teori, juga dapat memberi pandangan secara visual.
Dengan begitu, diharapkan adanya pengembangan atlas fenologi bunga
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn) dapat membantu pendidik dan peserta
didik SMA/MA  dalam memahami fenomena bunga sepatu lebih

kontekstual.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan, maka dapat

diidentifikasi permasalahan yaitu sebagai berikut :



Penelitian tentang fenologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn)
di Indonesia masih minim.

Pembelajaran biologi yang berlangsung sampai saat ini tergolong
monoton, karena pendidik hanya memberikan materi melewati sosial
media tanpa adanya media cetak untuk siswa, sehingga minat belajar
pada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran masih kurang.
Siswa masih kesulitan dalam memahami materi pertumbuhan dan
perkembangan pada tumbuhan.

Proses pembelajaran biologi belum memanfaatkan potensi lokal daerah

setempat.

C. Batasan Masalah

I.

Batasan masalah penelitian sebagai berikut :

Penelitian ini difokuskan pada struktur morfologi dan fenologi bunga
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn).

Sumber belajar yang dikembangkan berupa atlas morfologi dan
fenologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn) dalam bentuk
cetak.

Atlas biologi yang dibuat sebagai sumber belajar pendukung bagi

peserta didik SMA/MA.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terjadi pada latar belakang, identifikasi

masalah dan batasan masalah adalah sebagai berikut:

. Bagaimana struktur morfologi dari tumbuhan bunga sepatu (Hibiscus

rosa-sinensis Linn)?
Bagaimana proses perbungaan yang terjadi pada bunga sepatu (Hibiscus

rosa-sinensis Linn)?

. Bagaimana pengembangan produk Atlas Morfologi dan Fenologi

Hibiscus rosa-sinensis Linn?
Bagaimana kelayakan sumber belajar Atlas Morfologi dan Fenologi
Hibiscus rosa-sinensis Linn. yang dikembangkan sebagai sumber
belajar biologi di SMA/MA?
Bagaimana respon peserta didik terhadap Atlas Morfologi dan Fenologi

(Hibiscus rosa-sinensis Linn.) sebagai sumber belajar SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan

suatu tujuan pada penelitian in1 adalah sebagai berikut:

l.

Mengetahui struktur morfologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
Linn).
Mengetahui proses perbungaan pada bunga sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis Linn).



3. Mengetahui pengembangan produk Atlas Morfologi dan Fenologi
Hibiscus rosa-sinensis Linn.

4. Mengetahui kelayakan sumber belajar atlas yang dikembangkan.

5. Mengetahui respon peserta didik terhadap sumber belajar

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Desain atlas sebagai bahan ajar yang dikembangkan memuat materi
morfologi serta pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, khususnya
pada bagian bunga.

2. Produk yang dikembangkan ini berbentuk cetak.

3. Produk ini berukuran B5 (17,5 x 25 cm) dan berjumlah 45 halaman.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat pengembangan sumber belajar ini adalah :

1. Secara Teoritis

Secara teoritis dengan adanya berbagai bahan ajar yang
bervariasi, diharapkan dapat memberi daya tarik dalam pembelajaran.

2. Secara Praksis

a) Bagi peserta didik, produk pengembangan atlas dapat mendukung

proses belajar peserta didik di kelas.



b)

d)

Bagi guru, produk pengembangan atlas ini digunakan sebagai
tambahan sumber bahan ajar serta mempermudah dalam
menyampaikan materi.

Bagi sekolah, produk pengembangan ini dapat menjadi referensi
untuk memperkaya bahan ajar yang berkualitas, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Bagi peneliti, produk pengembangan ini digunakan sebagai

pedoman untuk dapat mengembangkan produk lainnya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Morfologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn.) terdiri atas akar,
batang, daun dan bunga. Akar tumbuhan ini memiliki akar tunggang
berwarna coklat tua. Batang tumbuhan bunga sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis Linn.) memiliki dua jenis batang, yaitu batang utama berkayu
yang terdapat lentisel dan batang untuk muncul tangkai bunga berwarna
hijau kemerahan. Daun nya memiliki pertulangan menyirip dengan
bentuk bulat telur dan tepi yang bergerigi. Bunga sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis Linn.) memiliki susunan bunga sempurna karena terdapat daun
kelopak bunga tambahan serta termasuk bunga lengkap karena memiliki
dua alat kelamin dalam satu bunga.

Proses fenologi pada bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn.) terjadi
selama 26 hari, dengan fase inisiasi bunga 18 hari, fase pre anthesis 6

hari, fase anthesis 1 hari dan fase post anthesis 1 hari.

. Atlas morfologi dan fenologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis

Linn.) menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implement, dan Evaluation) dengan batasan sampai pada
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tahap Development. Pengembangan Atlas menggunakan web Figma dan
software Adobe Indesign V.20.3.1.

Kelayakan Atlas morfologi dan fenologi bunga sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis Linn.) memperoleh hasil penilaian sangat baik dari ahli materi
dengan persentase 96%, sangat baik dari ahli media dengan persentase
93%, sangat baik dari peer reviewer dengan persentase 93%, dan sangat
baik dari guru biologi SMAN 10 Yogyakarta dengan persentase 93%
Respon siswa pada Atlas morfologi dan fenologi bunga sepatu (Hibiscus
rosa-sinensis Linn.) memperoleh persentase ideal 92,4% dengan

kategori sangat setuju.

B. Saran

1.

Bagi peneliti, agar lebih maksimal dalam melakukan penelitian serta
cermat dan teliti dalam melakukan observasi mengenai mrfologi serta
proses perbungaan bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis Linn.).

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat
melanjutkan sampai tahap evaluation sehingga Atlas yang digunakan
sebagai sumber belajar dapat lebih valid untuk mendukung tercapainya

pembelajaran.

. Bagi guru biologi, supaya dapat memanfaatkan potensi lokal dalam

mempelajari materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
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